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Lampiran 1: Instrumen wawancara 

A. Wawancara dengan Aparatur Desa 

1. Bagaimana peran Aparat desa dalam proses ganti rugi lahan 

masyarakat? 

2. Apakah selama proses pengukuran hingga pembayaran, terdapat 

warga yang bertikai? 

3. Apakah aparatur desa telah memperhitungkan dampak sosial yang 

akan terjadi terhadap masyarakat yang terdampak ganti rugi? 

B. Wawancara dengan Masyarakat Terdampak 

1. Apakah anda mengetahui atau pernah mendengar ayat Al-Qur’an 

yang melarang perbuatan mubazir? 

2. Bagaimana pemahaman anda terhadap istilah tersebut yang 

melarang perbuatan mubazir? 

3. Bagaimana tanggapan anda terhadap fenomena belanja yang 

berlebih-lebihan di Sorue Jaya? 

4. Apakah anda tahu atau pernah mendengar perilaku apa saja yang 

tergolong perbuatan mubazir? 

5. Apakah uang ganti rugi tersebut ada yang disisipkan sebagai 

modal usaha? 
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Lampiran 2 : Transkip Wawancara 

 

Identitas informan : 

Wawancara Sekertaris desa Sorue Jaya 

Nama : Muchtar 

Waktu : 10 Juni 2022 

Lokasi : Kediaman, Desa Sorue Jaya, Dusun 01 

No. Pertanyaan Jawaban Reduksi Data 

1.  Bagaimana peran 

Aparat desadalam 

prosesganti 

rugilahan 

masyarakat? 

Kami ini hanya 

memfasilitasi saja 

masyarakat dengan 

pemerintah pusat berapa 

keputusan harga tanah 

permeter yang di berikan 

pemerintah kemudian kita 

data satu persatu siapa siapa 

yang  rumahnya terkena, 

kemudian kita suruh 

siapkan surat-suratnya 

semua sampai nantinya 

sudah dibayar sama 

pemerintah. 

Dalam hal ini 

pemerintah desa hanya 

bertugas sebagai 

fasilitator antara warga 

dan pemerintah pusat 

dalam proses ganti rugi 

lahan. 

2.  Apakah selama 

proses 

pengukuran 

hingga 

pembayaran, 

terdapat warga 

yang bertikai? 

Kalau masalah pertikaian 

itu pasti yang namanya 

uang banyak, tapi bukan 

antara warga tapi mereka-

mereka bersudara yang 

tanahnya satu sertifikat tapi 

tidak sampai berkelahi 

fisikji dan biasanya akan di 

mediasi di desa secara 

kekeluargaan saja. 

Permasalahan yang 

terjadi dipicu oleh batas 

lahan yang dimliki oleh 

dua belah pihak namun 

dalam satu sertifikat 

tanah, dan kerap terjadi 

antar kerabat dekat. 

Namun dapat dimediasi 

didesa dengan segera. 

3. Apakah aparatur 

desa telah 

memperhitungkan 

dampak sosial 

yang akan terjadi 

terhadap 

masyarakat yang 

Kalau dampak sosial 

sebenarnya kita tidak 

perhitungkan karena itu 

uang hak mereka terserah 

mereka mau kelola 

bagaimana, tapi yang jelas 

kami harapkan bisa dikelola 

pemerintah sebenarnya 

tidak memperhitungkan 

dampak apa yang akan 

terjadi ditengah 

masyarakat dengan 

uang ganti rugi tersebut, 

namun hanya berharap 
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terdampak ganti 

rugi? 

dengan baik supaya mereka 

sejahtera. Tapi kalau mau 

dilihat dampak sosialnya 

sebenarnya banyak 

semenjak keluar semua 

harga tanah banyak suami 

istri bertengkar tidak tau 

juga pengaruh apa, 

berapami masuk laporan 

didesa i anu da pukul lagi 

istrinya heran saya. Adami 

yang selingkuh bawa lari 

uangnya suaminya, 

pokoknya macam-macam 

masyarakat cermat 

dalam mengelola 

sehingga dapat 

menghasilkan 

kesejahteraan bagi 

mereka.namun beberapa 

kasus kekerasan dalam 

rumah tangga kerap 

terjadi pasca 

pembayaran harga tanah 

yang mereka miliki. 

 

Identitas informan : 

Wawancara kepada masyarakat terindikasi 

Nama : Zakaria ( Imam Mesjid Baburrahman)  

Waktu : 15 Juni 2022 

Lokasi : Kediaman, desa Sorue Jaya, dusun 03 

No. Pertanyaan Jawaban Reduksi Data 

1. Apakah anda 

mengetahui 

atau pernah 

mendengar 

ayat Al-

Qur’an yang 

melarang 

perbuatan 

mubazir? 

Kalau ayat mubazir sepertinya 

saya sudah pernah dengar tapi 

saya sudah lupa bagaimana 

bunyinya tapi memang ada 

biasa saya baca kalau 

mengaji. 

Beliau pernah mendengar 

dan membaca ayat 

tersebut namun sudah 

lupa bagaimana 

spesifiknya.  

2.  Bagaimana 

pemahaman 

anda terhadap 

istilah tersebut 

yang 

melarang 

perbuatan 

mubazir? 

 

Memang itu mubazir 

“Pamalina Tamattoae 

Makkare are” tidak bisa kita 

begitu. Dari kecil kita 

dilarang memangmi, dipukul 

kita kalau ambil nasi tapi 

tidak habis, beli-beli barang 

tapi tidak dipakai 

Terkait pemahaman, 

sejak kecil beliau tahu 

bahwa hal mubazir 

adalah tidak 

diperbolehkan oleh  

agama dan tergolong 

perbuatan yang tidak 

baik. 
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3. Bagaimana 

tanggapan 

anda terhadap 

fenomena 

belanja yang 

berlebih-

lebihan di 

Sorue Jaya? 

 

Kalau masalah dorang ini 

yang dikena tanahnya 

wajarmi kasihan kalau dorang 

belanja kiri-kanan, apa dulu 

mau beli tidak ada uang yang 

penting itu barang-barang 

bisaji di pakai. Untuk apa 

juga kita simpan-simpan itu 

uang na tidak dibawa matiji 

kita simpan juga anak-anak 

dibelakang yang bertengkar. 

 

Beliau mewajarkan 

perilaku konsumtif yang 

berlebihan dengan alasan 

demi memenuhi 

kebutuhan nafsu yang 

dahulu belum sempat 

terealisasikan ketika 

situasi ekonomi yang 

masih sulit.  

4. Apakah anda 

tahu atau 

pernah 

mendengar 

perilaku apa 

saja yang 

tergolong 

perbuatan 

mubazir? 

Setahuku itu mubazir seperti 

kita buang-buang makanan 

sama belanja barang tapi kita 

tidak pakai. 

Beliau mempunyai 

pemahaman mubazir 

adalah perilaku 

konsumtif dan penyia-

yiaan terhadap makanan 

dan barang. 

5. Apakah uang 

ganti rugi 

tersebut ada 

yang 

disisipkan 

sebagai modal 

usaha? 

 

Itu uang saya pake kasihan 

jalan-jalan sama keluargaku 

yang jauh selama puluhan 

tahunmi tidak pernah ketemu, 

sabelikan masing-masing 

dorang cucuku hp, motor, 

terakhir saya sisakan untuk 

bikin pondok-pondok untuk 

jual jual pop ice 

Dari sini dapat dilihat 

bahwa penggunaan uang 

ganti rugi sebagai modal 

usaha tidak menjadi 

prioritas narasumber. Hal 

ini terbukti ketika 

memakai modal dari sisa 

bersenang-senang. 

 

Identitas informan : 

Wawancara kepada masyarakat terindikasi 

Nama : Anton 

Waktu : 16 Juni 2022 

Lokasi : Kediaman,desa Sorue Jaya Dusun 02 

No. Pertanyaan Jawaban Reduksi Data 

1. Apakah anda Saya tidak tahu itu ayat Beliau sama sekali tidak 
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mengetahui 

atau pernah 

mendengar 

ayat Al-

Qur’an yang 

melarang 

perbuatan 

mubazir? 

apalagi dengar karena 

jarangki mengaji, tapi kalau 

mubazir biasami itu dari dulu 

kita sudah tau itu.  

mengetahui ayat apapun 

mengenai mubazir, 

namun istilah terse but 

sudah familiar bagi 

dirinya. 

2.  Bagaimana 

pemahaman 

anda terhadap 

istilah tersebut 

yang melarang 

perbuatan 

mubazir? 

 

Pokoknya kita hindari itu 

ndak boleh kita boros buang-

buang makanan. 

Beliau memahami 

mubazir sebagai perilaku 

boros terhadap makanan 

dan berusahauntuk tidak 

melakukannya. 

3. Bagaimana 

tanggapan 

anda terhadap 

fenomena 

belanja yang 

berlebih-

lebihan di 

Sorue Jaya? 

 

Kalau itu masalah caranya 

dorang belanjakan itu uang 

sebenarnya kita ndak bisa 

juga anu karena itu haknya 

dorang masing-masing selagi 

masih ada uang tidak apa-

apaji yang bahaya itu kalau 

mau belanja tidak adami 

uangnya. 

 

Beliau menganggap 

perilaku belanja yang 

berlebihan adalah 

perbuatan wajar bagi 

mereka yang mampu 

untuk mendapatkan 

barang tersebut tidak 

perduli apakah barang 

tersebut berguna atau 

tidakbagi dirinya. 

4. Apakah anda 

tahu atau 

pernah 

mendengar 

perilaku apa 

saja yang 

tergolong 

perbuatan 

mubazir? 

Nah itu mubazir kan kayak 

kita buang-buang makanan 

terlalu banyak kita beli tapi 

kita tidak kasih habis juga. 

 

Pemahaman beliau 

dalam menggolongkan 

perilaku mubazir hanya 

sebatas pembelian 

makanan yang 

berlebihan tetapi tidak 

dimanfaatkan. 

5. Apakah uang 

ganti rugi 

tersebut ada 

yang 

disisipkan 

sebagai modal 

Saya tidak tahu mau bikin 

usaha apa, itu hari saya 

belikan itu ana dua motor 

dengan sayami juga, hp. Tapi 

sa lagi butuh uang sa jual mi 

separuh.  Karena sa mo tanam 

Beliau tidak memiliki 

rencana untuk memulai 

usaha dengan uang ganti 

rugi tersebut. Namun 

lebih memilih untuk 

membelanjakan secara 
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usaha? 

 

lombo disisa tanahku itudi 

depan rumahnya Sandi ( 

Tetangga tempat ia 

menumpang) 

hedonis dan konsumtif, 

sama sekali tidak 

menghasilkan 

incomebagi dirinya. 

 

Identitas informan : 

Wawancara kepaga masyarakat terindikasi 

Nama : Harianto 

Waktu : 17 Juni 2022 

Lokasi : Kediaman, Desan Sorue Jaya Dusun 01 

No. Pertanyaan Jawaban Reduksi Data 

1.  Apakah anda 

mengetahui 

atau pernah 

mendengar 

ayat Al-

Qur’an yang 

melarang 

perbuatan 

mubazir? 

Saya tidak tau kalau ada ayat 

dalam alquran tentang 

mubazir. Tapi saya tauji kalau 

itu mubazir kayak kita boros 

makanan  toh? 

Beliau tidak mengetahui 

sama sekali ayat tentang 

mubazir. Namun 

mengetahui jika boros 

dalam hal makanan 

adalah salah satu 

tindakan yang dapat 

disebut mubazir. 

2. Bagaimana 

pemahaman 

anda terhadap 

istilah tersebut 

yang 

melarang 

perbuatan 

mubazir? 

 

Yang sa tau sudah begitumi, 

mubazir kita tidak boleh 

buang-buang makanan sama 

sia-siakan barang. 

 

Beliau memahami 

pelarangan tindakan 

mubazir, yaitu terkait 

makanan dan barang 

yang disia-siakan. 

3. Bagaimana 

tanggapan 

anda terhadap 

fenomena 

belanja yang 

berlebih-

lebihan di 

Sorue Jaya? 

Kalau yang kenna tanahnya 

tawwa belum tentuji mubazir 

karena itu mubazir kalau kita 

beli makanan tapi tidak habis, 

kita beli barang tapi kita ndak 

pake selama itu adaji gunanya 

terserah orang mau beli 

berapa 

Beliau beranggapan 

selagi barang tersebut 

memiliki guna tak 

mengapa jika seseorang 

membelinya walaupun 

dengan kuantitas yang 

berlebih.  
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4. Apakah anda 

tahu atau 

pernah 

mendengar 

perilaku apa 

saja yang 

tergolong 

perbuatan 

mubazir? 

mubazir kalau kita beli 

makanan tapi tidak habis, kita 

beli barang tapi kita ndak 

pake. 

Beliau menggolongkan 

dua perilaku penyia-

nyiaan yakni terhadap 

makanan dan barang 

sebagai perilaku mubazir. 

5. Apakah uang 

ganti rugi 

tersebut ada 

yang 

disisipkan 

sebagai modal 

usaha? 

 

Saya saja itu hari sa belikan 

memang pete-pete tiga, grand 

livina, tapi separuh sa jualmi 

banyak rusaknya itu sisa 

satuji yang masih bagus jalan. 

Beliau menggunakan 

uang tersebut untuk 

membuka usaha 

transportasi dengan 

harapan dapat merubah 

ekonominya dalam 

memenuhi kebutuhannya, 

namun dikarenakan 

menejemen yang kurang 

baik sehingga beliau 

mengalami kerugian 

yang cukup besar. 

 

Identitas informan : 

Wawancara kepada masyarakat terindikasi 

Nama : Erna 

Waktu : 26 September 2022 

Lokasi : Kediaman, Desan Sorue Jaya Dusun 01 

No. Pertanyaan Jawaban Reduksi Data 

1.  Apakah anda 

mengetahui 

atau pernah 

mendengar 

ayat Al-

Qur’an yang 

melarang 

perbuatan 

mubazir? 

Saya tidak terlalu lancar 

mengaji jadi saya tidak 

pernah tau ayat apakah itu 

mubazir? 

Beliau menyatakan 

tarlalu pandai membaca 

Quran, namun beliau 

mengetahui maksudnya 

katanya. 
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2. Bagaimana 

pemahaman 

anda terhadap 

istilah tersebut 

yang 

melarang 

perbuatan 

mubazir? 

 

tapi kalau itu saya tauji kita 

tidak boleh buang-buang 

makanan sudah dari dulu 

memang kita dilarang begitu. 

Beliau memahami 

pelarangan tindakan 

mubazir, yaitu terkait 

makanan dan barang 

yang disia-siakan. 

3. Bagaimana 

tanggapan 

anda terhadap 

fenomena 

belanja yang 

berlebih-

lebihan di 

Sorue Jaya? 

 

Kalau masalah uang itu yang 

kena tanahnya wajarmi kalau 

dorang belikan apa-apa, saya 

saja itu uang saya bayarkan 

memang utang-utangku selagi 

masih ada itu uang.  

Beliau beranggapan 

adalah kewajaran 

berbelanja berlebihan 

selagi memilki uang. 

4. Apakah anda 

tahu atau 

pernah 

mendengar 

perilaku apa 

saja yang 

tergolong 

perbuatan 

mubazir? 

Na itumi mubazir tidak boleh 

kita buang-buang makanan 

sendok nasi tapi tidak habis 

Beliau menganggap 

bahwa membuang 

makanan adalah yang 

dimaksud mubazir. 

5. Apakah uang 

ganti rugi 

tersebut ada 

yang 

disisipkan 

sebagai modal 

usaha? 

 

Rencana saya mau perbaiki 

ini rumah tapi itu anak-anak 

mengeluh tidak ada motornya 

jadi terpaksa kita belikan saja 

ta satu satunya motor dari 

pada dorang bertengkar. 

Kalau rumah siapa tau nanti 

adaji lagi rejeki baru kita 

perbaiki.” 

Beliau lebih 

memprioritaskan untuk 

memenuhi kebutuhandan 

kesenagan anaknya 

dibanding memenuhi 

kebutuhan primernya. 
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Identitas informan : 

Wawancara kepaga masyarakat terindikasi 

Nama : Mariana 

Waktu : 26 September 2022 

Lokasi : Kediaman, Desan Sorue Jaya Dusun 02 

No. Pertanyaan Jawaban Reduksi Data 

1.  Apakah anda 

mengetahui 

atau pernah 

mendengar 

ayat Al-

Qur’an yang 

melarang 

perbuatan 

mubazir? 

Mungkin saya pernahji baca 

tapi saya tidak tau kalau itumi 

ayatnya karena kita tidak tau 

juga apa artinya.  

Beliau menyatakan 

pernah membacanya 

namun tak tahu 

maknanya. 

2. Bagaimana 

pemahaman 

anda terhadap 

istilah tersebut 

yang 

melarang 

perbuatan 

mubazir? 

 

Tidak boleh kita begitu 

karena beras dibeli pakai uang 

makananya jangan buang-

buang makanan karena 

banyak yang masih susah 

dapat makan.  

Beliau memahamai 

bahwa menghargai 

makanan dengan tidak 

membuangnya adalah 

perilaku melawan 

mubazir. 

3. Bagaimana 

tanggapan 

anda terhadap 

fenomena 

belanja yang 

berlebih-

lebihan di 

Sorue Jaya? 

 

Kalau itu uang wajarmi 

dorang belanja karena selagi 

ada beli memangmi apa yang 

mau dibeli karena dulu 

kasihan setengah mati kita 

mau dapat. 

Beliau beranggapan 

adalah kewajaran 

berbelanja berlebihan 

selagi memilki 

keleluasaan. 

4. Apakah anda 

tahu atau 

pernah 

mendengar 

perilaku apa 

saja yang 

Tapi kalau mubazir yang itu 

toh? Buang-buang makanan 

kayaknya tidak boleh 

memang begitu 

Beliau menganggap 

bahwa membuang 

makanan adalah yang 

dimaksud mubazir. 
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tergolong 

perbuatan 

mubazir? 

5. Apakah uang 

ganti rugi 

tersebut ada 

yang 

disisipkan 

sebagai modal 

usaha? 

 

baru bapanya terlanjurmi dia 

belikan itu ptpt baru tidak ada 

yang beres rusak semua, 

belum selesai rumah barang-

barang dimana kita mau 

simpan terlanjurmi juga dibeli 

belum selesai rumahnya. 

Beliau lebih 

memprioritaskan untuk 

memulai usaha dan 

memebeli barang-barang 

tanpa perhitungan yang 

matang namusehingga 

lalai pada pemenuhan 

kebutuhan primernya. 
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Lampiran 3:Dokumentasi 

 

Dokumentasi 1 

 

Wawancara bersama Bapak Sekertaris Desa Sorue Jaya) 

 

Dokumentasi 2 
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(Wawancara bersama Bapak Zakaria) 

 

Dokumentasi 3 

 

(Wawancara bersama Bapak Anton) 

 

Dokumentasi 4 

 

(Wawancara Bersama Bapak Harianto) 
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Dokumentasi 5 

 

 

(Wawancara Bersama Ibu Erna) 

 

Dukumentasi 6 

 

(Wawancara Bersama Ibu Mariana) 
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Dokumentasi 7 

 

 

(Potret pernikahan dini Adinda Saleh dan Mirna) 

 

Dokumentasi 8 
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(Potret praktek perjudian yang dilakukan masyarakat terdampak) 

 

Dokumentasi 9 

 

(Kegiatan miras yang dilakukan masyarakat terdampak) 
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Dokumentasi 10 

 

 

(Potret perilaku berlebihan dan mubazir) 
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Dokumentasi 11 
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Lampiran  4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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IDENTITAS DIRI 

 

 

 

 

 

Nama : Resky Esa Saputra 

Tempat/Tanggal Lahir : Sorue Jaya, 29April 2000 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Anak ke : Kedua 

Agama : Pertama 

Alamat : Jalan Poros Toronipa 

Motto : Kejujuran dan Kepercayaan adalah modal    

dasar kehidupan 

Kabupaten/Kota : Kendari 

No.Hp :085341458747 

 

A. RIWAYAT PENDIDIKAN 

TK : Melati Mekar  

SD : SDN 1 Andumowu 

SMP/MTS : SMPN 16 Kendari 

SMA/MA : SMKN 2 Kendari 

Perguruan Tinggi : IAIN Kendari 

 

B. DATA KELUARGA 

Nama Ayah : Yusran M. 

Pekerjaan : Nelayan 

Nama Ibu : Rosnang 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Saudara Kandung : Fikri Aditia Saputra 

 Marsya Widya Ningsi Saputri 


